BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap negara bercita-cita untuk menjadi negara maju. Pendidikan merupakan salah
satu faktor yang sangat penting dalam perkembangan suatu negara, karena suatu negara akan
tergambar kemajuannya apabila pendidikannya maju, sehingga bisa mencetak sumber daya
manusia yang berkualitas dan handal . baik dari segi spritual, intelegensi dan skill. Apabila
output dari proses pendidikan ini gagal maka sulit dibayangkan bagaimana dapat mencapai
kemagjuan. Oleh karenanya kegiatan pendidikan tidak dapat diabaikan begitu sgja, terutama
dalam memasuki era persaingan yang semakin ketat, tajam, berat pada abad ini*

Sekolah sebagai lembaga Pendidikan merupakan lembaga yang berperan penting
dalam menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki kualifikasi dan konpetensi
tinggi. Sekolah dituntut untuk mampu memberi konstribusi yang positif terhadap
pembangunan dan peningkatan sumber daya manusia. Sekolah merupakan salah satu lembaga
pendidikan sebagai tempat terbaik untuk belgar, sehingga diharapkan dapat menciptakan
manusia seutuhnya dengan mengembangkan kemampuan intelektual potensi, spiritual,

kepribadian dan sosial dalam membentuk watak manusia.

Aktivitas sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan tentunya diperlukan mangemen
untuk mengatur, menyusun dan mengelola secara baik. Hal tersebut tentunya menuntut
adanya kinerja yang baik dari seluruh komponen sekolah. Tenaga kependidikan sekolah
merupakan bagian dari sekolahyang 1 s sebagai pendukung kegiatan belajar mengajar

agar berjalan lancar sesua dengan tugas dan fungsinya seperti membantu proses belgar
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mengajar, membantu urusan kesiswaan, membantu urusan kepegawaian, peralatan sekolah
urusan infrastuktur, keuangan dan hubungan dengan masyarakat.

Sehubungan dengan kinerja, dalam kamus besar Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa
pengertian kinerja adalah sesuatu yang dicapai, prestas yang diperlihatkan, kemampuan kerja
seseorang untuk melaksanakan tugasnya yang balk untuk menghasilkan tugas yang
memuaskan.? Pendapat tersebut jelas menunjukkan bahwa kinerja berhubungan dengan
aktivitas kerja para pegawal yang secara langsung mempengaruhi jalannya sebuah organisasi.
Semakin baik kinerja individu dalam suatu sekolah maka mutu dari sekolah tersebut akan
lebih baik, demikian pula sebaliknya, semakin rendah kinerja individu akan menurunkan
mutu dari sekolah tersebut.

Setigp manusia mempunyai watak dan perilaku yang berbeda antara satu dengan
lainnya, disebabkan karena beberapa hal, misalnya latar belakang pendidikan, keterampilan,
watak dasar maupun faktor faktor lainnya dari manusi itu sendiri, keberagaman perilaku
tersebut akan mempengaruhi jalannya kegiatan organisasi, yang bukan sgja berdampak pada
hasi| yang akan dicapai, tapi juga bagi masyarakat yang membutuhkan produk dari organisas
tresebut. Suatu organisal bagaimanapun majunya teknologi yang dimiliki tanpa ditunjang
oleh tenaga kerja yang cakap maka kemungkinan besar sasaran dari organisasi tidak akan
tercapai. Tenaga kerja yang sesual dengan fungsinya (the right man in the right) akan
menunjang tercapainya keberhasilan oranisasi.

Salah satu faktor yang mempengaruhi peningkatan prestasi kerja pegawai dalam
suatu organisasi adalah karakteristik individu pegawa (person characteristic) yang terdiri
dari 1) pengetahuan, pengalaman kerja, kemampuan dan keterampilan, 2) sikap dan
motivasi®. Karakteristik individu merupakan perbedaan dari masing-masing pegawai yang

dapat mempengaruhinya dalam berperilaku dan melakukan suatu pekerjaan. Dengan
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mengetahui perbedaan karakter individu, para manger akan dapat menentukan tugas-tugas
yang sesuai dengan karakternya sehingga peningkatan kinerja akan dapat dicapai. Secara
signifikan kendala utama seseorang dalam melaksanakan pekerjaan berhubungan erat
dengan karakteristik seseorang baik dari segi kemampuan dan keterampilan, masa kerja,
pendidikan dan kebutuhan mereka. Karakteristik individu sangat menunjang seseorang dalam
melaksanakan pekerjaan dan akan memberikan kontribusi positif terhadap keberhasilan dan
kelangsungan organisasi. Berkaitan dengan fenomena inilah serta pentingnya sumber daya
manusia dalam setiap organisasi, maka banyak organisasi menerapkan mangemen sumber
daya manusia yang lebih strategis, yang tentunya dimaksudkan tidak hanya untuk
mengembangkan kemampuan mereka sgja namun yang lebih penting dari itu adalah untuk
membangun dan meningkatkan hubungan emosional, sinergi dan rasa kebersamaan dengan
organisasi.

Disamping karakteristik individu, efikas diri juga mempunyai korelasi yang positif
terhadap kinerja dari pegawal tenaga kependidikan.

Efikas diri (self efficacy) sebagai keyakinan seseorang terhadap kemampuannya
untuk mengorganisasikan dan melaksanankan serangkaian tindakan yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan yang dikehendaki®. Dampak langsung dari efikasi diri ini adalah individu
akan mempunyai kinerja yang tinggi. Orang yang berefikas diri tinggi yang bersungguh
sungguh melakukan pekerjaan , memberikan usaha maksima untuk menyelesaikan tugas,
tahan menghadapi rintangan,memiliki pemikiran dan perasaan positif dan tahan terhadap
stress dan kekalahan.® Hal ini menunjukkan bahwa kinerja pegawai tenaga kependidikan
sekolah dapat dipengaruhi oleh efikas diri dadam menjdankan tugasnya. Tenaga
kependidikan sekolah yang mempunyai efikasi diri yang tinggi, akan mempunyai keyakinan

dalam menyel esaikan segala tugas yang dihadapinya wal aupun dia mempunya hambatan, dis
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tetap berusaha sehingga mempunyai kinerja yang tinggi.Ha ini sgaan dengan Khurshid
dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara efikasi diri dengan
kinerja.®

Penentuan Efikasi diri telah lama dipahami sebagai komponen sukses akademis
Misalnya, individu yang percaya bahwa mereka yakin menyelesaikan tugas dg bak
cenderung melakukannya dengan baik dan hasilnya akan baik. Namun, jika mereka percaya
bahwa mereka tidak dapat menyelesaikan tugas dengan baik, kemungkinan besar hasilnya

tidak baiks’ .

Karakteristik individu dan efikas diri yang telah dijelaskan di atas dapat
mempengaruhi kinerja tenaga kependidikan. Tenaga kependidikan pada dasarnya merupakan
unsur sumber daya yang sangat penting bagi sekolah untuk mencapai tujuan. Setiap tenaga
kependidikan dalam suatu sekolah selalu mengharapkan adanya perubahan baik segi materil
maupun spiritual, yang mempunyal kaitan sangat erat dengan kinerjanya sebagai unsur
utama yang dapat menentukan keberhasilan suatu sekolah. Pengelolaan sumber daya
manusiatidak lepas dari faktor tenaga kependidikan yang diharapkan dapat berprestasi sebaik
mungkin demi mencapai tujuan sekolah. Pegawai(tenaga Kependidikan) merupakan salah
satu asset utama sekolah dan mempunyai peran yang strategis di sekolah yaitu sebagai
pemikir, perencana, dan pengendali aktivitas organisasi. Demi tercapainya tujuan sekolah,
tenaga kependidikan memerlukan motivasi untuk bekerja lebih rgjin. Oleh karena itu setiap
tenaga kependidikan harus punya, perhatian lebih serius terhadap tugas yang dikerjakan
sehingga tujuan sekolah dapat tercapai dengan baik. Dari hal-ha yang telah disgjikan di atas

menunjukan bahwa faktor karateristik individu dan efikasi diri merupakan hal penting dalam
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rangka meningkatkan kinerja kependidikan disebuah sekolah baik swasta maupun

pemerintahan.

Dari wawancara penulis dengan bapak Yuswardi S. Psi selaku guru BK SMPN |
Kuok,beliau menyatakan bahwa kinerja dari tenaga pendidikan di sekolah menengah pertama
masih kurang dan masih jauh dari yang diharapkan.®Hal ini sgjalan dengan fenomena yang

penulis temui ketika mengadakan studi pendahuluan antaraLain:

1. Kualitas kerja tenaga kependidikan belum sempurna ditandai dengan laporan kegitan
sekolah dan administrasi lainnya sering terlambat dan keliru

2. Masih terdapat pegawal tenaga kependidikan sekolah yang belum punya program yang
jelas

3. Kualitas dan kuantitas pelaporan data pokok pendidikan (Dapodik) masih belum
sempurna . Pengalaman tenaga administras serta keahlian computer yang kurang
menjadi kendala bagi tenaga kependidikan

4. Konsistens pegawa tenaga kependidikan dalam mentaati peraturan sekolah belum
baik, Hal ini dapat dilihat dari tingkat keterlambatan dan kehadiran tenaga kependidikan
disekolah

5. Beum terjadi kerjasama yang baik antara sesama tenaga kependidikan. Hal ini dapat
dilihat dari pekerjaan lebih banyak diselesaikan secaraindividu

6. Ada sebagian tenaga kependidikan sekolah menjadi beban tersendiri bagi satuan
pendidikan karenatidak memahami tugas pokok dan fungsinya.

7. Latar belakang Pendidikan yang tidak sesuai dengan pekerjaan®

8 Hasil wawancara dengan bapak Y uswardi, S. Psi, (Guru BK di SMPN | Kuok ) padatanggal 14
Oktober 2017
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Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk menyusun studi dengan
judul “Pengaruh Karateristik Individu dan Efikasi Diri Terhadap Kinerja tenaga

kependidikan di SMPN Se-Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar”
B. Defenis Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami makna judul penelitian, perlu

dijelaskan beberapaistilah yang digunakan sebagai berikut:

1. Efikas diri adalah “people's judgments of their capabilities to organize and execute
courses of action required to attain designated types of performances’ 1°. Artinya,
efikasi diri merupakan keyakinan seseorang bahwa dia dapat menjalankan suatu tugas
pada suatu tingkat tertentu, yang mempengaruhi tingkat pencapaian tugasnya.

2. Karakteristik Individu adalah merupakan karakter seorang individu yang mempunyai
sifat khas sesuai dengan perwatakan tertentu.

3. Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama
periode tertentu didalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran, atau kriteria yang telah
ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersamat?.

C. Permasalah

1. Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat ditemukan permasalahan

sebagai berikut:

10 Bandura A Social foundation of thought and action: A social cognitive theory.( Englewood Cliffs, NJ:
Prentice Hall,1986) him; 61

11 Prasetyo. Pengaruh Karakteristik Individu. (Kendal Bogor. Chalia Indonesia, 2008),him;29
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a. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja tenaga kependidikan di SMP Negeri se-
Kecamatan Kuok

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi karakteristik individu tenaga kependidikan di SMP
Negeri se-Kecamatan Kuok

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi efikasi diri tenaga kependidikan di SMP Negeri se-
Kecamatan Kuok

d. Pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja tenaga kependidikan di SMP Negeri
se-kecamatan Kuok

e. Pengaruh efikasi diri terhadap kinerja tenaga kependidikan di SMP Negeri se-
Kecamatan Kuok

f. Pengaruh Karakteristik Individu dan Efikasi diri terhadap kinerja tenaga kependidikan
di SMP Negeri se- Kecamatan Kuok

2. Pembatasan M asalah

Dalam penelitian ini Penulis hanya focus pada masalah “Pengaruh Karateristik
Individu dan Efikas Diri terhadap Kinerja Tenaga Kependidkan di SMP Negeri

Se- Kecamatan Kuok ™.

3.Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka penulis rumuskan masalah
penelitian sebagai berikut:
a. Apakah terdapat pengaruh signifikan karakteristik individu terhadap kinerja tenaga
kependidikan di SMP Negeri Se-Kecamatan Kuok?
b. Apakah terdapat pengaruh signifikan Efikasi diri terhadap kinerja tenaga kependidikan
di SMP Negeri Se-Kecamatan Kuok ?
c. Apakah terdapat pengaruh signifikan karakteristik individiu dan efikas diri terhadap

kinerjatenaga kependidikan di SMP Negeri se- Kecamatan Kuok?



D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penédlitian
Sesuai dengan perumusan masalah tersebut maka tujuan dilakukannya penelitian ini

adalah untuk :

a Untuk mengetahui pengaruh signifikan karakteristik Individu terhadap kinerja tenaga
kependidikan di SMP Negeri Se-Kecamatan Kuok

b. Untuk mengetahui pengaruh signifikan efikasi diri terhadap kinerja tenaga
kependidikan di SMP Negeri Se-Kecamatan Kuok

c. Untuk mengetahui pengaruh signifikan karakteristik individu dan efikasi diri terhadap
kinerjatenaga kependidikan di SMP Negeri se- Kecamatan Kuok

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian yang bisa didapatkan oleh sgumlah pihak

berkepentingan adalah:

a Sebagai bahan penyusunan dan penulisan tesis yang merupakan syarat untuk
memperoleh gelar Magister Mangemen Pendidikan ISlam pada program Pasca sarjana
UIN SUSKA Riau pada program studi Pendidikan Agama Islam Konsentras
Maneiemen Pendidikan islam

b. Sebagai sumbangan ilmiah dalam bidang manejemen pendidikan islam khususnya
mengenai karakteristik individu dan efikasi diri

c. Sebagai bahan acuan pengambilan kebijakan dalam rangka meningkatkan hasil kerja
pegawai

d. Sebagai pengembangan ilmu dalam bidang pendidikan islam

e. Sebagai masukan untuk pengembangan penelitian lebih lanjut tentang karakteristik
individu dan efikas diri pegawai di daerah lain dalam rangka meningkatkan hasil kerja

dilingkungan masing-masing.
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